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ABSTRACT

This research is a type of quantitative research with a type of quasi experimental type nonequivalent control group. The
research objective is to determine the improvement of students' mathematical connection abilities through the application
of the learning model PMC (Project Matching a Card).The sampling technique uses non random sampling with the type
of purposive sampling, where class VIIc is the experimental class and class VIIb is the control class. The results showed
that the mathematical connection ability of students with PMC (Project Matching a Card) learning model increased by
6.64% compared to the mathematical connection ability of students with the Make a Match learning model
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1. PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam dunia pendidikan,

terutama dalam bidang sains dan teknologi. Matematika selalu digunakan dalam segi kehidupan, merupakan
sarana komunikasi yang kuat, dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, dan
meningkatkan kemampuan berpikir [1]. Melalui belajar matematika, siswa diajarkan untuk berpikir secara
logis, sistematis, dan rasional dalam menyelesaikan masalah sehingga perkembangannya menjadi hal yang
penting bagi dunia pendidikan [2]. Menurut NCTM (2000) dalam belajar matematika siswa dituntut untuk
memiliki kemampuan: pemahaman, pemecahan masalah, komunikasi dan koneksi matematis [3].

Koneksi matematis merupakan kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep matematika baik antar
konsep matematika itu sendiri maupun mengaitkan matematika dengan bidang lainya [4]. Koneksi matematis
merupakan konsep-konsep penting untuk memahami dan mengembangkan hubungan antar ide-ide, konsep
dan prosedur matematika yang merupakan bagian jaringan pengetahuan yang saling berhubungan dengan
pengetahuan lain [5].

Dengan koneksi, siswa dapat membangun pemahaman baru dari pengetahuan sebelumnya. Selain itu,
apabila siswa mampu melakukan koneksi antar beberapa ide matematis, maka mereka akan memahami setiap
materi matematika dengan lebih dalam dan baik. Melalui koneksi, siswa akan memandang matematika
sebagai suatu bagian yang terintegrasi bukan sebagai sekumpulan topik yang terpisah-pisah sehingga konsep
pemikiran dan wawasan siswa akan semakin terbuka dan luas terhadap matematika, serta mengakui adanya
keterkaitan atau hubungan dan aplikasi di dalam kehidupan atau lingkungan sekitar mereka [6]. Hal ini
dikarenakan, dalam teorema konektivitas Bruner menyatakan bahwa setiap konsep dalam matematika terkait
dengan konsep lain, antara agrumen dengan argumen lain, teori dengan teori lain, di antara topik dengan topik
lain, serta cabang matematika saling terikat [7]. Sehingga kemampuan koneksi matematis siswa perlu
ditingkatkan.

Namun, kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa
belum baik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian Sumarmo yang menyatakan bahwa kemampuan koneksi
matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa tergolong kualifikasi kurang [8]. Hal ini serupa
dengan hasil penelitian yang dilakukan olehSugiman pada siswa kelas IX di Yogyakarta menunjukkan bahwa
rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa tergolong rendah yaitu 53,5% [9].

Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan koneksi matematis yaitu siswa dibiasakan dengan
soal-soal rutin, sehingga siswa merasa asing dengan soal yang sifatnya high order thinking; siswa kurang
dibiasakan menghubungkan antara materi matematika dengan kehidupan sehari-hari; serta pembelajaran
konvensional yang selalu diberikan dalam pembelajaran[ 10]. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Diana,
Latipah, & Afriansyah bahwa salah satu penyebab rendahnya kemampuan koneksi matematis yaitu soal-soal
yang diberikan guru masih sebatas soal-soal perhitungan rutin sehinga siswa tidak diberi kesempatan untuk

1 Korespondensi penulis: Sumiati, Telp. 085341809273, sumiatiasmah86@gmail.com

brought to you by COREView metadata, citation and similar papers at core.ac.uk

provided by Portal E-Journal System PNUP (Politeknik Negeri Ujung Pandang)

https://core.ac.uk/display/287226522?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1


Prosiding Seminar Nasional Penelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat 2019 (pp.391-395) 978-602-60766-7-0

Bidang Ilmu Administrasi, Akuntansi, Bisnis, Dan Humaniora 392

menganalisis permasalahan hidup sehari-hari; kecenderungan pembelajaran matematika yang terjadi di kelas
hanya sekedar mencatat, membaca, dan menulis tanpa mengamati permasalahan yang ada di lingkungan
sekitarnya sehingga siswa tidak terlatih untuk menyelesaikan permasalahan hidup sehari-hari yang
berhubungan dengan konsep matematika [11].

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa adalah
model pembelajaran PMC (Project Matching a Card). Model pembelajaran PMC yaitu perpaduan antara
model Project Based Learning dan model Make a Match. Model PMC ini menekankan pada keahlian dan
keaktifan siswa dalam menghubungkan matematika dengan konsep matematika itu sendiri dan kehidupan
sehari-hari, serta menciptakan suatu karya secara berkelompok, serta menciptakan suasana belajar matematika
yang menyenangkan.[12]. Suasana belajar matematika yang menyenangkan dan mampu meningkatkan minat,
daya tarik serta keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, dapat diciptakan melalui penerapan model
pembelajaran.

Siregar & Surya menyatakan bahwa aktifitas siswa dalam memecahkan masalah matematika dapat
membangun koneksi matematis siswa. Hal ini dikarenakan siswa harus memiliki kemampuan untuk
menemukan keterkaitan konsep yang digunakan dalam menyelesaikan sebuah masalah [13]. Hasil penelitian
Sitepu dan Sinambella dimana dalam penelitiannya membahas tentang perbedaan hasil belajar siswa
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dengan Problem Based Learning (PBL) menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran PjBL lebih efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan model pembelajaran PBL [14]. Namun, Nurfitriyanti mengemukakan bahwa salah satu
kelemahan model pembelajaran project based learning adalah sulitnya melibatkan semua siswa dalam kerja
kelompok [15]. Oleh karena itu, salah satu model pembelajaran yang cocok untuk melibatkan semua siswa
untuk dalam kerja kelompok adalah model pembelajaran Make a Match. Jika pembelajaran dirancang dengan
make a match menyenangkan, dan adanya media kartu bergambar dapat menyampaikan pesan instruksional
maka hal ini memperkuat keterampilan sosial siswa, menciptakan suasana belajar gembira, membuat siswa
termotivasi dan aktif dalam belajar dan hasil belajar yang diinginkan dapat terwujud [16].

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi experimental tipe

non-equivalent control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan non random sampling
dengan jenis purposive sampling, dimana kelas VIIc sebanyak 30 siswa sebagai kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran PMC (Project Matching a Card)dan VIIb sebanyak 30 siswa sebagai kelas
kontrol menggunakan model Make a Match.Desain penelitian yang digunakan peneliti dapat dilihat pada tabel
1.

Tabel 1. Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group Desain
Kelas Pre-Test Penerapan Post-Test

Kontrol O1 X1 O2
Eksperimen O3 X2 O4

Keterangan:
O1 = Pre-test kelas kontrol
O2 = Post-test kelas kontrol
O3 = Pre-test kelas eksperimen
O4 = Post-test kelas eksperimen
X1= Penerapan model pembelajaran Make a Match
X2 = Penerapan model pembelajaran PMC (Project Matching a Card)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan dalam pembelajaran matematika yang masih

tergolong rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Sapos menunjukkan bahwa koneksi masih tergolong rendah
dengan rerata kurang dari 60 pada skor 100, yaitu koneksi matematis dengan pokok bahasan lain sekitar 22%,
untuk koneksi matematis dengan studi lain sekitar 44,9%, dan untuk koneksi matematis dengan kehidupan
sehari-hari sekitar 67,3% [17]. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugiman menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan koneksi matematis siswa tergolong rendah yaitu 53,5% [3]. Salah satu upaya untuk meningkatkan
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koneksi matematika siswa diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi
matematis siswa [18].

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 4 Kahu terkait dengan kemampuan
koneksi matematis siswa, diperoleh adanya peningkatan yang cukup signifikan setelah diterapkan model
pembelajaran PMC (Project Matching a Card). Hal ini dikarenakan model pembelajaran PMC merupakan
model pembelajaran baru, sehingga dapat memberikan pengalaman baru kepada siswa dengan suasana belajar
yang menyenangkan dan berbeda dari biasanya.

Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model pembelajaran PMC yang
merupakan hasil modifikasi dari model pembelajaran Project Based Learning dengan Make a Match. Model
PMC menekankan pada pengembangan kemampuan siswa dalam menemukan dan memahami hubungan
materi matematika dengan kehidupan nyata, dan mampu menghubungkan materi matematika dengan
kehidupan sehari-hari.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dapat digunakan dalam memilih tes statistik yang akan digunakan dalam penelitian [19],

sehingga peneliti menggunakan pengujian normalitas untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau
tidak sebelum melakukan pengujian hipotesis. Hasil uji normalitas data nilai pre-test dan post-test kelas
kontrol dan eksperimen menggunakan uji Shapiro Wilk dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3.

Tabel 2. Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

KELAS

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic db Statistic db
KELAS KONTROL
PRETEST 0.137 30 0.158 0.942 30 0.100

KELAS EKSPERIMEN 0.134 30 0.179 0.970 30 0.544

Tabel 3. Uji Normalitas Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

KELAS2
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic db Statistic db
KELAS KONTROL
POSTTEST 0.133 30 0.188 0.960 30 0.313

KELAS EKSPERIMEN 0.139 30 0.146 0.965 30 0.405

Berdasarkan analisis normalitas hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen menggunakan uji Shapiro
Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,405 yang berarti data berdistribusi normal pada post-test dan 0,544
yang berarti data berdistribusi normal pada pre-test.Adapun analisis normalitas hasil pre-test dan post-test
kelas kontrol menggunakan uji Saphiro Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.313 pada post-test dan
0.100 pada pre-test yang berarti data berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa data nilai pre-test dan
post-testkelas kontrol dan eksperimen bersifat parametrik.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data dilakukan di SMP Negeri 4 Kahu pada kelas VII untuk membuktikan apakah

kedua sampel memiliki variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan Uji fisher pada taraf signifikansi ( ) = 0,05 dengan kriteria pengujian, yaitu jika F hitung ≤ F
tabel maka data kedua sampel homogen atau memiliki variansi yang sama. Hasil pengujian homogenitas
ditunjukkan pada tabel 4 dan tabel 5.

Tabel 4. Uji Homogenitas Pre-Test
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic db1 db2
3.197 1 58 0.079

Tabel 5. Uji Homogenitas Post-Test
Test of Homogeneity of Variances
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Levene Statistic db1 db2
0.000 1 58 0.988

Berdasarkan tabel 4 dan tabel 5 mengenai hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa hasil signifikan
pengujian pre-test kontrol dan pre-test eksperimen sebesar 0,079 dan untuk post-test kontrol dan post-test
eksperimen sebesar 0,988 dengan n = 30, taraf signifikansi ( ) = 0,05. Karena nilai signifikan ≥ nilai , maka
dapat disimpulkan bahwa kedua sampel homogen atau memiliki variansi yang sama.

c. Uji N-gain
Uji gain menunjukkan adanya peningkatan kemampuan koneksi matematis dengan penggunaan model

pembelajaran PMC (Project Matching Cards) berdasarkan perbandingan nilai gain yang dinormalisasi (N-
gain) antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil pengujian gain test ditunjukkan pada tabel 6 dan tabel
7.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Gain Test

NGain_persen
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Kontrol 30 41.6575 16.02189 2.92518
Eksperimen 30 48.2977 15.84584 2.89304

Tabel 7. Hasil Perhitungan N-Gain Test
N-Gain Score %

Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 48.30 41.66

Minimum 6.98 6
Maximum 75 72.34

Hasil perhitungan Uji N-Gainscore pada tabel 6 dan tabel 7 menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain
score untuk kelas eksperimen (Model Project Matching Cards) adalah sebesar 48,30% termasuk dalam
kategori kurang efektif. Dengan nilaiN-Gain score minimum 6,98% dan maximum 75%. Sementara untuk
rata-rata N-Gain score kelas kontrol (Model Make a Match) adalah sebesar 41,66% termasuk dalam kategori
kurang efektif, dengan nilai N-Gain score minimum 6% dan maximum 72,34%. Namun, nilai rata-rata N-
Gain score kelas eksperimen lebih besar dibandingkan nilai rata-rata N-Gain score kelas kontrol dengan
selisih sebesar 6,64%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran PMC (Project
Matching Cards)lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran Make a Match.

4. KESIMPULAN
Pengujian homogenitas menunjukkan bahwa hasil signifikan pengujian pre-test kelas kontrol dan pre-

test kelas eksperimen sebesar 0,988 dan untuk post-test kelas kontrol dan post-test kelas eksperimen sebesar
0,079 dengan n = 30, taraf signifikansi (α) = 0,05. Karena nilai signifikan ≥ nilai α, maka dapat disimpulkan
bahwa kedua sampel homogen atau memiliki variansi yang sama. Adapun pengujian gain test dilakukan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan ekstrapolasi siswa melalui penerapan model pembelajaran PMC
(Project Matching a Card), dengan nilai rata-rata kelas eksperimen setelah pembelajaran lebih tinggi yaitu
48,2977dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 41,657. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan penerapan model pembelajaran PMC (Project Matching a Card) mengalami peningkatan pada
kemampuan ekstrapolasi siswa.
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